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ABSTRACT 

The advancement of technology has shifted archival practices from conventional 

to digital methods. The digitization of archives is necessary to facilitate efficient and 

smooth archiving activities. Currently, the archiving process at Kradinan Village 

Office, Dolopo District, Madiun Regency, remains traditional, relying on manual 

record-keeping through tables in ledgers. This manual system often results in 

important files being overlooked, and retrieving old documents is time-consuming 

due to the physical format. Furthermore, paper documents are prone to damage, 

making long-term storage inefficient. This study aims to assist the Kradinan Village 

Office by digitizing their archive data to simplify archiving tasks. The application was 

developed using Microsoft Access, chosen for its capabilities in data input and 

document search functions. The research employed the ADDIE model (Analysis, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation) as the methodological 

framework. The needs assessment involved observation and interviews to gather 

content requirements. For hardware and software necessities, Microsoft Access and 

a Windows 10 laptop were utilized. The resulting archive management system, 

named SIKENAN, was designed to be user-friendly and tailored to the specific 

needs of the village office, with additional features anticipated as necessary. The 

application was implemented at the Kradinan Village Office and followed by 

evaluation to refine and optimize the system. 
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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi menjadikan konvesional menuju digital. 

Pengembangan arsip menjadi digital atau elektronik perlu dilakukan agar kegiatan 

pengarsipan berjalan dengan mudah dan lancar. Pengarsipan yang dilakukan di 

Kantor Desa Kradinan, Kecamatan dolopo, Kabupaten Madiun masih tradisional 

karena masih menggunakan cara manual yaitu dengan menulisnya di tabel dalam 

buku besar. Terkadang pegawai juga melupakan pengarsipan file-file penting. 

Selain itu, karena menggunakan arsip dokumen dalam bentuk fisik jika ingin  
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mencari dokumen lama membutuhkan waktu yang cukup banyak. Dokumen kertas 

juga mudah rusak sehingga hal ini tidak efisien untuk penyimpanan dokumen dalam 

waktu tahunan. Penilitian ini dilakukan bertujuan untuk membantu Kantor Desa 

Kradinan, Kecamatan dolopo, Kabupaten Madiun agar kegiatan pengarsipan lebih 

mudah yaitu dengan mendigitalisasi arsip data. Aplikasi yang dibuat menggunakan 

Microsoft Access. Penggunaan aplikasi tersebut dikarenakan dapat digunakan 

untuk menginput data serta pencarian dokumen. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation). Hasil dan pembahasan penelitian ini yang 

pertama dalah menganilisis kebutuhan konten/isi dengan mencari informasi 

sehingga peniliti melakukan observasi dan wawancara. Selain itu untuk memenuhi 

kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak peneliti menggunakan Microsoft 

Access dan menggunakan laptop Windows 10. Aplikasi arsip ini diberi nama 

SIKENAN (Aplikasi Kearsipan Desa Kradinan). Selanjutnya peneliti merancang 

aplikasi agar menarik dan dibuat sesuai kebutuhan kantor desa. Peneliti juga 

mengembangkan aplikasi dengan menambahkan beberapa menu yang mungkin 

akan diperlukan. Pengimplementasian aplikasi ini dengan menyerahakan dan 

menerapkan di Kantor Desa Kradinan, Kecamatan Dolopo, Kabupaten Madiun. 

Setelah semua tahap tersebut terlaksana lalu melakukan evaluasi agar aplikasi di 

revisi dan sempurna. 

Kata Kunci: sikenan, arsip virtual, model ADDIE, kradinan madiun 

 

PENDAHULUAN 

Pada era ini kemajuan teknologi sudah sangat pesat. Banyak sekali perubahan, terutama 

di bidang pengarsipan. Hal ini dikembangkan dari yang mulanya arsip dokumen manual 

berbentuk hardfile sekarang berubah menjadi penyimpanan berbentuk softfile yang disimpan 

dalam perangkat komputer atau yang biasa disebut dengan arsip elektronik. Menurut 

(Pranata, 2024; Ripai & Saputri, 2023)arsip elektronik dimaknai sebagai arsip yang terdapat 

pada media penyimpanan elektronik yang dibuat, dikomunikasikan, dikumpulkan, dan 

diakses dengan menggunakan peralatan elektronik. Salah satu tujuan pengarsipan elektronik 

adalah untuk menghindari hilangnya file-file penting dan agar mengurangi penggunaan 

kertas selain itu kertas memiliki sifat yang mudah rusak dan ketahanannya terbatas sehingga 

tidak efisien jika pengarsipan dalam bentuk dokumen kertas. Rifauddin (2016) 

menambahkan bahwa arsip elektronik sebagai arsip yang dapat dimanipulasi, ditransmisikan, 

atau diproses dengan menggunakan komputer digital. Menurut Undang-Undang Nomor 43 

Tahun 2009 tentang kearsipan, menerangkan bahwa arsip adalah catatan kegiatan atau 

peristiwa dalam berbagai bentuk media yang disesuaikan dengan perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi yang diciptakan dan diterima oleh lembaga negara, pemerintahan 

daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan dan 

perorangan dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (Febriadi 

& Si, 2012). Keberadaan teknologi informasi tidak terlepas dari arsip elektronik yang 

merupakan hasil keluaran komputer dan fisik. Pengertian arsip elektronik menurut US 

National Archives and Record Administration (NARA) adalah arsip yang disimpan dan 

diproses dalam format yang hanya dapat ditangani oleh mesin komputer. Oleh karena itu, 

arsip elektronik sering disebut dengan machine-readable record (arsip yang hanya dapat 

dibaca oleh mesin). Di sisi lain, menurut Arsip Australia dalam buku Manajemen Arsip 

Elektronik, arsip elektronik adalah arsip yang diciptakan dan dijaga sebagai bukti transaksi, 

kegiatan, dan fungsi suatu entitas atau individu yang dikirim dan diproses di dalam atau di 

antara sistem komputer.  

Perkembangan ini sangat berdampak signifikan pada bidang administrasi, sehingga dapat 

mendukung e-government dan menawarkan kemudahan. Hal ini sesuai dengan Instruksi  
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  Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional 

Pengembangan e-Government pada halaman lampiran ayat 6 bahwa pengembangan e-

government merupakan upaya pengembangan (penggunaan) kegiatan elektronik berbasis 

manajemen untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik secara efektif dan efisien. 

Transparansi dan partisipasi merupakan elemen kunci dalam implementasi layanan berbasis 

teknologi. Melalui arsip digital, dokumen kegiatan yang sebelumnya tersimpan secara 

manual dapat terdokumentasi secara sistematis dan dapat diakses kapan saja (Gultom et al., 

2024). Hal tersebut dapat meningkatkan trasnparansi sekaligus memperkuat akuntabilitas 

dalam pengelolaan data dan pelayanan publik. 

Penggunaan Microsoft Access adalah salah satu cara untuk mensiasati pengarsipan yang 

sebelumnya konvesional menjadi elektronik. Microsoft Access adalah aplikasi yang 

bertujuan untuk menciptakan, memanipulasi, dan mengelola basis data, lebih dikenal dengan 

database atau basis data. Menurut Lestari et al (2022) Microsoft Access ialah salah satu 

program komputer yang memiliki manfaat dalam m/embuat rancangan data base melalui 

beberapa tahapan sistem kearsipan yang bisa menciptakan suatu sistem untuk dapat 

mengembangkan suatu aplikasi yang tepat serta menunjukkan kemudahan dalam membuat 

form, report, mengolah data, menyaring data, dan sebagainya. Basis data adalah himpunan 

arsip data berupa tabel-tabel yang dihubungkan satu sama lain untuk menghasilkan 

informasi. Data digunakan sebagai input, yang diperlakukan sebagai data. Microsoft Access 

merupakan aplikasi alat manajemen basis data fleksibel yang digunakan untuk memilah, 

memilih, dan mengatur data penting sesuai dengan kebutuhan. Terdapat 6 buah objek 

database pada Microsoft Access yang dapat dibuat yaitu table, query, form, report, macro, 

module (Idwar et al., 2023) 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di Kantor Desa Kradinan Kecamatan 

Dolopo Kabupaten Madiun dapat disimpulkan bahwa pengarsipan yang dilakukan masih 

kurang efisien. Pengarsipan di Kantor Desa Kradinan masih dijalankan secara konvensional, 

dimana pengelolaan arsip masih menggunakan dokumen kertas dan disimpan dalam map lalu 

dimasukkan ke lemari penyimpanan. Penulisan data-data seperti daftar pengunjung dan 

permohonan surat nikah juga masih ditulis dengan manual. Tata pengarsipan yang masih 

dijalankan secara konvensional pada Kantor Desa tersebut tentunya berdampak pada 

efisiensi pelayanan desa. Beberapa kendala pengarsipan yang dapat dikenali di Kantor Desa 

Kradinan, antara lain: (1) tata letak arsip yang tidak teratur sehingga memerlukan waktu 

yang cukup lama untuk mencari dokumen yang dibutuhkan, dan (2) jumlah arsip bertambah 

dari waktu ke waktu, banyaknya dokumen arsip akan bertambah seiring waktu dan akan 

terjadi kerusakan jika arsip tidak disimpan dengan baik. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menciptakan sebuah aplikasi arsip digital yang dapat mendukung proses digitalisasi 

pengarsipan di Kabupaten Madiun Kecamatan Dolopo Desa Kradinan. Penciptaan aplikasi 

SIKENAN (Aplikasi Kearsipan Desa Kradinan) dimaksudkan untuk mewujudkan efisiensi 

dan efektifitas penataan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pengembangan yang dilaksanakan dengan 

menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation). Model riset ini digunakan untuk menggambarkan pendekatan yang sistematis 

dalam pengembangan instruksional (Sugihartini & Yudiana, 2018; Purnamasari, 2019). 

Proses pengembangan produk menggunakan model ADDIE dapat dilihat pada gambar 

berikut ini (Rosmiati, 2019). 
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Gambar 1. Tahapan Model ADDIE 

 

Secara runtut, tahapan riset dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Analisis, yaitu 

melakukan analisis keperluan materi sistem manajemen arsip elektronik; (2) Desain, yaitu 

pembuatan desain produk sistem manajemen pengarsipan elektronik berbasis Microsoft 

Office Access; (3) Pengembangan, yaitu konkretisasi dari tahapan desain produk pada 

Microsoft Office Access baik dalam penambahan arsip maupun pencarian arsip; (4) 

Pelaksanaan, yaitu tahap uji coba produk. Tahapan dan tata cara penggunaan sistem 

informasi manajemen arsip elektronik; dan (5) Evaluasi, yaitu penilaian produk dan 

perbaikan produk berdasarkan uji coba lapangan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Arsip elektronik merupakan dokumen-dokumen informasi yang dibuat, direkam, diolah 

atau dialihmediakan dengan menggunakan peralatan elektronik dan dapat disimpan dalam 

berbagai format elektronik (Nyfantoro et al., 2020). Berdasarkan Muhidin (2018), arsip 

elektronik adalah arsip yang diciptakan, digunakan, dan dipelihara sebagai bukti transaksi, 

aktivitas dan fungsi lembaga atau individu yang ditransfer dan diolah dengan sistem 

komputer (Karimah et al., 2022).  

Manajemen kearsipan dipahami sebagai implementasi fungsi – fungsi manajemen dalam 

rangka mengatur keseluruhan daur hidup arsip (Yusma Sari & Zulaikha, 2020; Yusuf & 

Zulaikha, 2020). Agar arsip dapat berjalan dengan baik memerlukan manajemen arsip yang 

baik pula. Kegiatan pengelolaan arsip digital setidaknya meliputi dua hal, yaitu: (1) 

penyimpanan arsip dan (2) penemuan kembali arsip. Kegiatan penyimpanan arsip digital 

merupakan kegiatan pengelolaan arsip yang dimulai dari kegiatan alih media arsip sampai 

pada penataan arsip dalam media baru. (Muhidin et al., 2018).  

Untuk mendukung terciptanya manajemen kearsipan yang baik, khususnya melalui 

terciptanya sistem informasi kearsipan elektronik. Untuk membuat sistem informasi 

pengelolaan arsip elektronik di Desa Kradinan Kecamatan Dolopo Kabupaten Madiun 

dengan menggunakan metode ADDIE, langkah-langkah metode ADDIE dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

Analisis Tata Kelola Administrasi Desa Kradinan  
 

Tahap analisis adalah suatu tahap pengumpulan informasi yang dapat dijadikan sebagai 

bahan untuk membuat produk, dalam hal ini produk yang dihasilkan adalah arsip elektronik 

menggunakan aplikasi Microsoft Access. Pengumpulan informasi ini berupa analisis 

kebutuhan, analisis perangkat keras, dan perangkat lunak yang dibutuhkan untuk membuat 

produk.(Andhini, 2017). 

a. Analisis Kebutuhan, bertujuan untuk mengetahui dokumen dan format surat yang 

dibutuhkan oleh Kantor Desa Kradinan, Kecamatan Dolopo, Kabupaten Madiun agar 

aplikasi yang dibuat dapat digunakan semaksimal mungkin. 

b. Analisis Perangkat Keras. Perangkat keras yang dibutuhkan adalah PC/Laptop minimal 

Windows 10. 
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c. Analisis Perangkat Lunak. Perangkat lunak yang dibutuhkan yaitu Microsoft Access 

tahun 2019 atau Microsoft LTSC. 

Untuk mendapatkan informasi mengenai analisis kebutuhan peneliti melakukan observasi 

dan wawancara. Menurut Subaktiawan & Fauziah (2017) observasi adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan langsung ke lokasi dan 

obyek penelitian. Observasi dilakukan untuk memperoleh berbagai informasi dan data faktual 

serta memahami situasi dan kondisi dinamis obyek penelitian. Sedangkan wawancara adalah 

teknik pengumpulan data primer dari para pihak yang dijadikan informan penelitian. Teknik 

wawancara dilakukan dengan mempersiapkan terlebih dahulu Pedoman Wawancara. 

Pedoman wawancara tersebut berisi pokokpokok pertanyaan terbuka untuk diajukan kepada 

para informan penelitian. 

Berdasarkan observasi dan wawancara di Kantor Desa Kradinan, Kecamatan Dolopo, 

Kabupaten Madiun sistem pengarsipan yang dilakukan adalah menulis manual dalam buku 

besar sedangkan untuk pembuatan surat beliau berkata sudah ada template yang diberikan 

dari pemerintahan Daerah namun template tersebut hilang dan beliau harus membuatnya satu 

persatu jika ada surat yang dibutuhkan 

 

Desain (Design) Tata Kelola Administrasi Desa Kradinan 
“SIKENAN”   

 

Menurut (Arief et al., 2018) desain didefinisikan sebagai sebuah gambaran dari pembuatan 

rancangan sistem secara terpisah yang membentuk sebuah kesatuan utuh untuk dapat 

digunakan fungsinya. Tahapan untuk mendesain sebuah system secara umum dapat dilakukan 

setelah selesai tahap analisa kebutuhan. Pada tahap ini peneliti mulai membuat rancangan 

awal dalam aplikasi agar aplikasi terlihat menarik dan mudah digunakan. Selain itu, peneliti 

juga menentukan isi konten aplikasi yang sesuai dengan basis data pada Microsoft Access. 

Tahapan dalam membuat desain sebagai berikut: 

 

1) Pembuatan Tabel 

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah membuat tabel. Tabel ini dibuat 

untuk memasukkan data yang diperlukan. 

 
Gambar 2. Tampilan Tabel User 

 

 
Gambar 3. Penambahan Tabel Surat 
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2) Pembuatan Form 

Langkah kedua yang harus dilakukan dalam pembuatan arsip elektronik 

menggunakan Microsoft Access adalah membuat form. Form berguna untuk 

berfungsi untuk hubungan antar pemakai atau pembuat dengan pangkalan data 

arsip. Pembuatan form adalah langkah dalam penyempurnaan tampilan. Dengan 

mendesain form dapat memperindah tampilan pada layar pangkalan data arsip 

Microsoft Access, dapat mempergunakan warna, bentuk, background yang sesuai 

dengan keinginan pembuat. Ada pilihan yang lainnya dalam mendesain form 

seperti gambar, grafik, penambahan kata, hyperlink, garis, penambahan dokumen, 

dan lain-lain (Oktaviani & Nelisa, 2015). 

 

 
Gambar 4. Pembuatan Form Menu Utama 

 

3) Pembuatan Report 

Report yaitu gambaran dari hasil akhir pangkalan data yang telah dibuat atau bisa 

juga disebut sebagai laporan (Oktaviani & Nelisa, 2015). 

 
Gambar 5. Pembuatan Report 

 

 

Pengembangan (Development) Tata Kelola Administrasi Desa 
Kradinan “SIKENAN”   

 

Pengembangan atau development yaitu proses mewujudkan langkah desain dalam bentuk 

nyata. Pada tahap ini, yang dilakukan yaitu menganalisa pengguna sistem dan hal apa yang 

dapat dilakukan oleh pengguna terhadap sistem (Arief et al., 2018). Dalam menu login 

pengguna memasukkan USERID dan Kata Sandi yang telah didaftarkan agar dapat akses 

masuk ke dalam aplikasi. Hal ini dilakukan agar aplikasi dan dokumen didalamnya tetap 

terjaga keamanannya dan tidak dapat diakses oleh orang umum. Tahapan ini dapat disajikan 

seperti pada Gambar 6 dan 7 sebagai berikut: 
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Gambar 6. Tampilan login 

 

 
Gambar 7. Tampilan Login Pengguna 

 

Setelah pengguna memasukkan USERID serta kata sandi dan berhasil masuk, maka akan 

muncul tampilan seperti Gambar 6. yang berisikan report data, arsip data, formulir surat, dan 

tombol logout. Masing-masing tombol tersebut memiliki kegunaannya masing-masing, yang 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Report Data 

Report data berisikan laporan dari data yang terdapat dalam aplikasi. 

 
Gambar 8. Tampilan isi menu report data 

 
Gambar 9. Contoh report daftar pengunjung 
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b) Arsip Data 

Arsip data digunakan untuk menginput data yang ingin diarsipkan seperti, daftar 

pengunjung, surat keluar, surat masuk, inventaris, registrasi nikah. Selain itu, pada 

menu ini juga dapat mencari file atau data yang sedang dibutuhkan. Setelah 

pengguna memasukkan data yang dibutuhkan lalu klik simpan, maka data yang 

diinput otomatis akan tersimpan (Gambar 11). Didalam tampilan websitenya 

terdapat tombol pencarian berdasarkan tanggal, perihal surat, dan lain sebagainya 

(Gambar 12) yang berfungsi untuk mempercepat proses dalam pencarian dokumen 

atau data yang dibutuhkan. Selanjutnya pengguna memasukkan tanggal atau 

perihal surat yang dibutuhkan maka akan muncul laporan surat yang diinginkan 

(Gambar 14). 

 

 

 
Gambar 10. Tampilan menu Arsip Data 

 

 
Gambar 11. Tampilan Penginputan daftar pengunjung 

 

 
Gambar 12. Pencarian berdasarkan tanggal 
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Gambar 13. Pencarian berdasarkan perihal 

 

 
Gambar 14. Tampilan report Surat Masuk 

 

c) Formulir Surat 

Formulir surat berfungsi untuk membuat surat. Dalam menu ini terdapat beberapa 

template surat yang dibutuhkan Desa Kradinan, Kecamatan Dolopo, Kabupaten 

Madiun dan terdapat menu Pencarian untuk mencari report data sesuai tanggal 

maupun perihal. 

 

 
Gambar 15. Tampilan menu Formulis Surat 

 

 
Gambar 16. Contoh tampilan template surat 
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Gambar 17. Tampilan menu pencarian 

 

Pada menu pencarian ini terdapat tombol SKCK, Surat Keterangan, SKTM, 

Permohonan Pindah, Surat Kelahiran, Surat Kematian, Data Masyarakat. Tombol-

tombol tersebut dapat digunakan untuk mencari berdasarkan tanggal dan perihal. 

Caranya tinggal di-klik tombol sesuai kebutuhan dan memasukkan tanggal atau 

NIK. 

 

 
Gambar 18. Alur untuk print report data 

 

 
Gambar 19. Tampilan pencarian SKTM berdasarkan tanggal 
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Gambar 20. Tampilan Pencarian Data Masyarakat berdasarkan NIK 

 

 

d) Logout 

Tombol logout digunakan untuk keluar aplikasi. Jika tombol ini di klik maka 

aplikasi otomatis tertutup. 

Implementasi (Implementation) Tata Kelola Administrasi Desa 
Kradinan “SIKENAN”   

 

Tahap ini merupakan langkah pengesetan keperluan sesuai dengan tugasnya masing-

masing (Arief et al., 2018). Pada penelitian ini yang berperan sebagai pengguna sistem adalah 

pegawai kearsipan di Desa Kradinan, Kecamatan Dolopo, Kabupaten Madiun. Petugas 

kearsipan bertugas sebagai penginput arsip, dan juga bisa untuk mengakses pencarian arsip. 

Berikut ini cara untuk menginput arsip. 

 

 
Gambar 21. Alur untuk menambahkan arsip 

 

Untuk mendapatkan akses report data, diperlukan status user sebagai admin. Jika status 

user adalah operator, maka user tidak dapat mengkses tombol reprt data pada Menu Utama. 

Report data berisikan tombol rekap data yang telah diinput dan menu tambah user baru. Awal 

mula pengguna harus login menggunakan USERID dan kata sandi yang tepat, setelah berhasil 

masuk klik pada report data setelah itu klik atau pilih data yang ingin di print laporannya, lalu 

klik ikon print. 

 
Gambar 22. Alur membuat surat 
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Langkah pertama yang harus dilakukan oleh pengguna adalah login dengan memasukkan 

USERID dan kata sandi yang sesuai. Untuk menambahkan arsip pengguna dapat klik tombol 

Arsip Data lalu klik tombol yang ingin di masukkan datanya. Contohnya jika pengguna ingin 

menginput data daftar pengunjung maka cukup klik daftar pengunjung lalu pengguna akan 

diarahkan pada pengisian data, setelah data semua terisi pengguna klik simpan. Maka data 

yang telah diisi akan tersimpan. 

Pengguna login terlebih dahulu menggunakan USERID dan kata sandi yang sesuai, lalu 

klik formulir data. Terdapat beberapa pilihan form surat yang dapat dipilih. Pilih form surat 

yang dibutuhkan. Isi data sesuai dengan form surat. Klik simpan atau jika menghendaki 

pencetakan file maka klik tombol cetak. 

 

Evaluasi (Evaluation) Tata Kelola Administrasi Desa Kradinan 
“SIKENAN”   

 

Evaluasi merupakan tahap untuk mengetahui keberhasilan dan kesesuaian media 

pembelajaran yang tengah dibuat atau sebaliknya (Arief et al., 2018)(Kaniawati et al., 2023). 

Evaluasi dilakukan saat peneliti turun lapangan guna mempresentasikan sekaligus 

memberikan tutorial aplikasi kepada perangkat desa di Kantor Desa Kradinan, Kecamatan 

Dolopo, Kabupaten Madiun. Perangkat desa yang mempunyai tugas pengarsipan atau yang 

lain dapat menanyakan dan memberikan masukan kepada aplikasi yang telah buat. Kemudian 

dilakukan analisa data seperti mengolah tanggapan, kritik dan saran dengan maksud untuk 

kelayakan produk akhir yang lebih baik. Setelah itu peneliti merevisi dan membuat perubahan 

dalam aplikasi sehingga permintaan penambahan menu atau form yang dibutuhkan dapat 

ditambahkan. 

 

 
Gambar 23. Pemaparan Final Aplikasi kepada Aparatur Desa 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari Pengembangan Aplikasi Kearsipan Desa 

Kradinan (SIKENAN) di Desa Kradinan, Kecamatan Dolopo, Kabupaten Madiun, dapat 

disimpulkan bahwa sistem informasi manajemen arsip elektronik di Desa Kradinan 

menggunakan aplikasi Microsoft Office Access dengan pengembangan arsip elektronik yang 

memakai metode ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation). Tahap pertama, Analisis (Analysis), peneliti menyiapkan kebutuhan konten 

melalui observasi dan wawancara serta perangkat lunak Microsoft Access 2019 dan 

perangkat keras PC/Laptop minimal Windows 10. Pada tahap Desain (Design), peneliti 

membuat rancangan awal aplikasi agar terlihat menarik dan mudah digunakan serta 

menentukan isi konten sesuai basis data di Microsoft Access. Tahap Pengembangan 

(Development) mewujudkan desain dengan menampilkan aplikasi yang terdiri dari Home, 

Report Data, Arsip Data, dan Formulir Surat. Implementasi (Implementation) meliputi uji 

coba produk dan tata cara penggunaan SIKENAN, dengan penambahan formulir surat. 

Terakhir, tahap Evaluasi (Evaluation) dilakukan dengan menerima kritik dan saran dari 

perangkat Desa Kradinan lalu merevisi aplikasi sesuai permintaan 
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